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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Pedoman transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyususnan
penelitian skripsi ini sesuai dengan Surat Keputusan Bersama (SKB) antara Menteri
Agama RI, Menteri Pendidikan dan Menteri Kebudayaan Rl No. 158/1987 dan No.
0543b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988.

. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan

transliterasinya dengan huruf latin:

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa § es (dengan titik di atas)
a Jim J Je
T Ha ‘ ha (dengan titik di bawah)
< Kha Kh ka dan ha
. Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
® Ra R Er
J Zai z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
ue Sad $ es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
= Za z zet (dengan titik di bawah)
d "ain ) koma terbalik (di atas)
d Gain G Ge
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- Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
4 Kaf K Ka
J Lam L El
¢ Mim M Em
o Nun N En
8 Wau W We
2 Ha H Ha
s Hamzah ‘ Apostrof
& Ya Y Ye
B. Vokal
1. Vokal Tunggal (Monoftong)
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
: Fathah A A
- Kasrah I I
2 Dammah U U
2. Vokal Rangkap (Diftong)
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
(T Fathah dan ya Ai adanu
3 Fathah dan wau Au adanu

C. Maddah (Vokal Panjang)
Vokal panjang, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
SRTRREN Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
0. Kasrah dan ya I I dan garis di atas
S Dammah dan wau U u dan garis di atas
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D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk 7a’ marbutah (3/4) ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah yang hidup (berharakat fathah, kasrah dan dammah), maka

ditransliterasikan/ditulis dengan t.

2. Ta’ marbutah yang mati

ditransliterasikan dengan h. begitupun dengan ta’ marbutah yang diikuti oleh
kata sandang al, maka dibaca secara terpisah dan ditransliterasikan dengan h.
E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. Contoh: s ditulis

atau yang mendapat

harakat

iddah.
F. Kata Sandang
(J") Qamariyah (J") Syamsiyah
Contoh Latin Contoh Latin
Al Al-Hamdu Py Ar-Rahimu
A Al Karim Gl Asy-Syamsu
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ABSTRAK

Torkis Rangkuti, NIM. 22100015, judul skripsi: “Larangan Putus Asa
Dalam Surah Al-Zumar/39:53 (Studi Komparatif Antara Penafsiran lbn
Katsir dan Sayyid Qutb)”. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya
memahami larangan berputus asa dalam Kitab suci Al-Qur’an,ini merupakan bagian
dari nilai fundamental dalam pembinaan akhlak dan ketahanan spiritual manusia.
Fenomena keputusasaan yang semakin banyak muncul dalam kehidupan modern,
baik akibat persoalan ekonomi, sosial, maupun psikologis, menjadikan kajian
terhadap Surat Al-Zumar/39:53 sangat relevan untuk dilakukan. Ayat ini memuat
pesan universal tentang keluasan rahmat Allah dan larangan berputus asa dari
ampunan-Nya. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini layak untuk dilaksanakan
sebagai upaya memperkaya khazanah tafsir, khususnya melalui perbandingan
pandangan dua mufasir besar yang berbeda,

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penafsiran keduanya terhadap
Surat Al-Zumar/39:53, serta menemukan relevansi penafsiran keduanya terhadap
kehidupan umat Islam kontemporer. Fokus penelitian diarahkan pada makna lafaz,
konteks penafsiran, dan corak pemikiran masing-masing mufasir.adapun Metode
yang digunakan dalam kajian ini adalah pendekatan kualitatif dengan
memanfaatkan jenis penelitian kepustakaan (library research). Sumber data primer
penelitian ini adalah Tafsir al-Qur’an al-‘Azim karya Ibn Katsir dan FT Zilal al-
Qur’an karya Sayyid Qutb. Adapun data dianalisis melalui pendekatan metode
deskriptif-komparatif,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ibn Katsir menafsirkan Surat Al-
Zumar/39:53 dengan menekankan aspek rahmat, ampunan, dan dorongan taubat
bagi seluruh hamba tanpa memandang besarnya dosa. Sementara itu, Sayyid Qutb
menekankan dimensi psikologis, dan spiritual ayat sebagai seruan untuk
membangkitkan harapan, optimisme, serta kasih sayang Allah dalam kehidupan
manusia. Persamaanya terletak pada penegasan bahwa putus asa merupakan sikap
yang tercela,sedangkan perbedaannya tampak pada corak penafsiran: Ibn Katsir
bercorak bi al-ma’tsir, sedangkan Sayyid Qutb bercorak adabi ijtima’i.
Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa larangan putus asa dalam surah Al-
Zumar/39:53 mengandung pesan teologis dan moral yang sangat mendalam, yakni
pentingnya menjaga harapan kepada rahmat Allah dalam setiap keadaan.

Kata Kunci: Studi Komparatif, Larangan putus asa, /bn Katsir dan Sayyid Qutb.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an adalah kitab suci yang mendapatkan perhatian luas dari para
sarjana dan pembacanya di berbagai penjuru dunia. Kitab ini merupakan pegangan
sangat penting dalam kehidupan umat. Selain berfungsi sebagai mukjizat terbesar
yang diberikan kepada Nabi kita Muhammad Saw,Kitab Al-Qur’an juga acuan
pokok ajaran serta dasar hukum yang membimbing perilaku dan perjalanan hidup
seorang muslim. Di samping itu, kitab tersebut memiliki kedudukan sebagai
panduan hidup bagi seluruh manusia (hudan linnas). Kedudukan tersebut

ditegaskan secara jelas dalam Surat Al-Bagarah /2:185.

s 2 89

P d (o tf L Se w lw/ i z g oaop o 7 ": K7 . o
Sgb ab oAl LT o5 g WA GOA Oigal 4t 0T Olas; 53s

P

o

fg L

;i;.i‘ﬂ‘\’jﬁ; }be/ffwoij&j\wfdg % M}w‘\’;&
oyt iS00 2005 G e T vy 80T LS 522 i 3 g e

Artinya: (Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang di
dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran sebagai petunjuk bagi manusia
dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara
yang hak dan yang bathil). Karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir
(di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa
pada bulan itu, dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia
berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang
ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki
kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. Dan
hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu
mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya
kamu bersyukur. (Kemenag RI1,2019)

Kandungan Ayat tersebut menyampaikan bahwa pada bulan Ramadan,
Kitab Al-Qur’an diturunkan untuk menjadi panduan bagi semua manusia, sebagai
penjelas dari berbagai bentuk petunjuk, sekaligus menjadi tolak ukur yang
membedakan antara kebenaran dan kebatilan. Dalam ayat itu pula ditegaskan
hukum berpuasa bagi orang yang tinggal menetap, serta diberikan keringanan bagi

mereka yang sedang sakit atau berada dalam perjalanan, sebagai bukti bahwa Allah



menginginkan kemudahan bagi hamba-hamba-Nya, bukan kesusahan. Karena itu,
manusia diperintahkan untuk menyempurnakan jumlah hari puasa dan
membesarkan nama Allah sebagai ungkapan syukur atas petunjuk-Nya sebagai
wujud rasa syukur. (Fawatih, 2023)

Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa Al-Qur’an merupakan kitab suci
yang diperuntukkan bagi seluruh manusia sebagai petunjuk dan pedoman hidup.
Selain berperan sebagai petunjuk, kitab suci Al-Qur’an juga disebut sebagai ad-
dzikr, yakni pengingat sekaligus pemberi peringatan bagi manusia, sebagaimana
disebutkan dalam firman Allah Swt Surat al-Hijr /15:9

Sihal S g2 b
Artinya:Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur’an dan pasti Kami
(pula) yang memeliharanya.

Penafsiran Ibn Katsir berlandaskan pendekatan tafsir bil-ma tsur, yakni
pendekatan yang memberikan penafsiran ayat berdasarkan riwayat yang autentik
dari Al-Qur’an dan hadis nabi,sekaligus keterangan para sahabat nabi Saw. Karena
itu, pemahamannya terhadap ayat ini cenderung tekstual dan mengikuti tradisi
keilmuan tafsir klasik. Dalam pandangan Ibn Katsir, istilah adz-dzikr mengacu
kepada kitab itu sendiri. Penggunaan istilah tersebut menegaskan Al-Qur’an
memiliki fungsi sebagai pengingat, pembimbing, serta acuan bagi semua manusia.
la juga menekankan bahwa Allah-lah yang langsung menjamin kemurnian dan
keaslian Al-Qur’an, ( Ibn Katsir,1999).

Melalui pendekatannya ini, Ibn Katsir menegaskan bahwa kitab suci Al-
Qur’an mempunyai ciri khas dibandingkan kitab terdahulu yaitu mengalami
perubahan karena penjagaannya diserahkan kepada umat. Al-Qur’an tetap
terpelihara karena Allah sendiri yang menjamin keasliannya.

Sayyid Qutb juga menafsirkan ayat tersebut dengan pendekatan adabiy
ijtima’i, yaitu metode yang memadukan dimensi sastra dengan realitas sosial,
sehingga penjelasannya lebih reflektif dan kontekstual. Menurutnya, ayat ini tidak
hanya menunjukkan perlindungan Allah terhadap teks Al-Qur’an secara fisik, tetapi

juga menjamin kelestarian misi Islam. Al-Qur’an akan terus menjadi sumber



kekuatan spiritual bagi umat, sekalipun mereka menghadapi tantangan zaman.
(Sayyid Qutb,2003)

la menghubungkan ayat tersebut dengan fakta sejarah: meski banyak
kerajaan, sistem, dan peradaban runtuh, Al-Qur’an tetap bertahan dan terus relevan
di setiap masa. Menurutnya, hal ini merupakan bukti nyata penjagaan Allah. Sayyid
Qutb memperluas konsep penjagaan ayat tersebut tidak hanya mencakup teks Al-
Qur’an, akan tetapi pesan, nilai, makna, dan sistem kehidupan yang dibawanya.
Karena itu, penafsirannya bernuansa dinamis, inspiratif, dan menggerakkan
semangat umat. (Sayyid Qutb,2003)

Menurut penulis juga Ayat tersebut menegaskan bahwa,Al-Qur’an
diturunkan untuk acuan hidup sekaligus pengingat untuk semua manusia, agar
memperoleh arah yang jelas dalam menghadapi kehidupan. Dengan petunjuk ini,
manusia diharapkan tidak mudah tersesat dalam urusan dunia maupun akhirat.
Sebagai kitab allah yang memiliki- kedudukan istimewa,kitab Al-Qur’an
memperoleh jaminan langsung dari Allah Swt. untuk tetap terpelihara sepanjang
masa hal yang menjadikannya berbeda dari kitab-kitab sebelumnya. Namun
demikian, kenyataan menegaskan bahwa tidak semua umat manusia memanfaatkan
petunjuk Al-Qur’an sebagaimana mestinya. Masih Banyak yang menghadapi
kebingungan dan kegelisahan dalam hidup, padahal pedoman yang seharusnya
menjadi pegangan telah tersedia. Kondisi ini menimbulkan kesenjangan antara
fungsi Al-Qur’an sebagai petunjuk dan pengamalannya dalam kehidupan sehari-
hari.

Sebagai makhluk yang diamanahkan allah untuk menjadi khalifah di bumi,
manusia dikaruniai berbagai potensi dan kelebihan sejak lahir bagian dari fitrah
yang mencakup keyakinan kepada Tuhan serta kemampuan untuk berpikir dan
menggunakan akal (Kurniawati,2018)

Dalam perjalanan hidupnya, manusia tentu akan berhadapan dengan
berbagai persoalan. Oleh karena itu, kemampuan memecahkan masalah menjadi
keterampilan penting. Bahri Djamarah menggambarkan problem solving sebagai
proses berpikir ilmiah untuk menemukan solusi terbaik terhadap suatu

persoalan.(Djamrah,2018)



Dalam persoalan putus asa, kemampuan ini menjadi sangat menentukan.
Seseorang dapat kehilangan kepercayaan diri ketika menghadapi tekanan berat,
sehingga muncul pikiran negatif yang mengaburkan pandangan terhadap makna
hidup. Banyak umat Islam yang kebingungan ketika menghadapi tekanan, sehingga
merasa tidak mampu bangkit kembali. Dalam kondisi tertentu, rasa putus asa
bahkan menjerumuskan orang pada tindakan-tindakan irasional. (Ramdani,2011)

Berbagai faktor dapat memicu keputusasaan: masalah ekonomi, persoalan
keluarga, tekanan psikologis, kesehatan, hingga hubungan sosial. Semua beban
tersebut dapat memunculkan stres dan depresi yang berujung pada perasaan tidak
sanggup menghadapi hidup. Padahal kitab Al-Qur’an telah menegaskan bahwa
Allah tidak membebani seseorang melebihi batas mampunya. Keyakinan ini
seharusnya menjadi sandaran di tengah situasi sulit.

Menurut penulis Pada dasarnya, putus asa muncul ketika seseorang merasa
gagal dalam mencapai keinginan atau harapannya. Perasaan gagal itu melumpuhkan
semangat untuk bangkit. Namun selama seseorang masih memegang harapan dan
terus berdoa, ia tidak akan mudah larut dalam keputusasaan. Selama keyakinan itu
terjaga, seseorang akan terdorong untuk terus bangkit dan berusaha. Karena itu,
putus asa adalah sikap yang harus dihindari. Allah Swt. sendiri telah

memperingatkan hal ini dalam surat al-Hijr /15:56
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Artinya: Ibrahim berkata: "Tidak ada orang yang berputus asa dari rahmat Tuhan-
nya, kecuali orang-orang yang sesat”.(Surat Al-Hijr :56)

Dari ayat tersebut menggambarkan, bahwa ketika seseorang berada dalam
kondisi putus asa, ia sering kali kehilangan arah, diliputi kegelisahan, dan merasa
tidak lagi memiliki energi untuk menjalani aktivitas hariannya. Rasa gagal memang
sesuatu yang dapat muncul pada siapa saja, tetapi seharusnya tidak membuat
seseorang tertinggal jauh dari mereka yang berhasil bangkit dan meraih
keberhasilan. Karena itu, manusia dituntut untuk bangun dari keterpurukan, tidak
membiarkan diri larut dalam kesedihan yang berkepanjangan, dan kembali

menyadari bahwa Allah selalu dekat serta senantiasa mengawasi umat manusia.



Al-Qur’an juga menegaskan bahwa setiap kesulitan pasti disertai
kemudahan. Selama seseorang menjalaninya dengan kesabaran dan ketakwaan,
Allah akan memberikan jalan keluar yang tidak terduga. Takwa menjadi ciri
seorang mukmin yang meyakini bahwa setiap ketentuan Allah adalah bentuk kasih
sayang-Nya. Dengan demikian, kesulitan tidak bersifat abadi, tetapi merupakan
bagian dari dinamika kehidupan yang mesti dijalani dengan keyakinan serta
keteguhan hati.( Alfiah,2015)

Dari sisi penyebab, keputusasaan dapat bersumber dari lemahnya akhlak.
Individu yang berakhlak baik biasanya memiliki ketahanan mental yang lebih stabil
sehingga mampu mengelola tekanan hidup. Sebaliknya, akhlak yang rapuh atau
buruk dapat membuat seseorang lebih rentan terhadap tekanan psikologis, depresi,
hingga keputusasaan. Selain faktor internal, keputusasaan juga dapat muncul dari
faktor eksternal dapat di pahami sebagai bentuk ujian yang di berikan oleh Allah,
baik dalam bentuk kesulitan ataupun kenikmatan, sebagai sarana untuk menguji
keteguhan iman seseorang.

Al-Qur’an menyebut beberapa penyebab seseorang jatuh dalam
keputusasaan, seperti berputus asa dari rahmat Allah, kehilangan nikmat yang
pernah ia miliki, tertimpa musibah, dan merasa tidak mampu menerima takdir yang
dianggapnya tidak sesuai harapan. Keputusasaan dapat menimbulkan dampak
serius, baik secara fisik maupun emosional. Secara jasmani, seseorang dapat
mengalami sakit kepala, rasa lelah berkepanjangan, gangguan tidur, menurunnya
selera makan, dan berbagai gejala lainnya. Secara psikologis, hal ini dapat memicu
depresi, stres, kecemasan, kecanduan, hingga munculnya keinginan untuk
mengakhiri hidup.

Data WHO dan laporan nasional menunjukkan bahwa angka bunuh diri dan
depresi di seluruh dunia terus meningkat. Setiap tahun lebih dari 720.000 orang
mengakhiri hidupnya, dan dominan terjadi di negara-negara berkembang. Fakta ini
menggambarkan bahwa kemajuan zaman tidak serta-merta menjamin kualitas
ketahanan mental manusia.(Menkes,2022)

Pada kelompok usia 15-29 tahun, bunuh diri bahkan menjadi penyebab

kematian ketiga tertinggi. Hal ini menunjukkan bahwa rasa putus asa telah menjadi



masalah serius bagi generasi muda, yang seharusnya berada pada puncak
produktivitas dan kekuatan mental. Di Indonesia, situasinya tidak jauh berbeda.
Data menunjukkan peningkatan kasus bunuh diri hingga mencapai 1.350 kasus
pada tahun 2023. Hal ini mengindikasikan bahwa keputusasaan bukan lagi sekadar
persoalan pribadi, melainkan telah menjadi isu nasional yang membutuhkan
pendekatan spiritual, psikologis, dan sosial secara bersamaan.

berbagai publikasi resmi mengenai statistik kesehatan di Mandailing Natal
menunjukkan bahwa kondisi kesehatan masyarakat beserta sejumlah indikator
sosial dan ekonomi terus dilakukan pemantauan secara berkala. Namun, laporan
yang diterbitkan lembaga terkait belum menyediakan data khusus mengenai angka
bunuh diri secara terpusat dan terstandar, sehingga menyulitkan upaya memperoleh
gambaran insiden yang akurat setiap tahunnya.

Di wilayah Mandailing Natal sendiri, sejumlah peristiwa bunuh diri maupun
percobaan bunuh diri pernah diberitakan oleh media lokal dalam beberapa tahun
terakhir. Beberapa kasus, termasuk insiden gantung diri yang terjadi pada seorang
pasien di RSUD Panyabungan serta beberapa kejadian serupa di lingkungan
masyarakat, menjadi bukti bahwa fenomena ini benar-benar terjadi dan bukan
sekadar asumsi. Misalnya, laporan kasus gantung diri karena stres dan depresi pada
Oktober 2024 serta berbagai peristiwa lain sepanjang tahun 2023-2024,(BPS
Mandailing Natal,2024)

Secara umum, situasi ini mencerminkan kecenderungan global: persoalan
depresi dan tindakan bunuh diri muncul pula di tingkat daerah. Meski demikian,
ketiadaan data resmi yang dipublikasikan secara rutin membuat Mandailing Natal
tidak memiliki angka insiden bunuh diri tahunan yang dapat dijadikan indikator
yang baku. Dari sisi layanan kesehatan jiwa, publikasi Dinas Kesehatan dan BPS
serta pola nasional yang juga disoroti WHO menunjukkan bahwa sistem
pencegahan, penanganan, dan pencatatan gangguan kesehatan jiwa, termasuk
registrasi kasus bunuh diri, masih belum memadai di tingkat kabupaten. Kondisi ini
menghambat  pelaksanaan  intervensi  berbasis data yang  dapat.

dipertanggungjawabkan.



Secara analitis, fenomena ini menunjukkan bahwa banyak manusia yang
semakin kehilangan kemampuan bertahan dalam menghadapi tekanan hidup.
Mereka merasa semakin jauh dari harapan akan masa depan yang lebih baik suatu
kondisi yang sejalan dengan makna al-ya’su (keputusasaan) yang secara tegas
dilarang dalam Surah.Al-Zumar/39:53,( az-Zuhaili,1997)

Sebagian besar tindakan bunuh diri berawal dari hilangnya harapan,
perasaan tidak berharga, dan tekanan mental yang tidak tertangani. Hal ini
memperlihatkan adanya ketidakseimbangan antara kebutuhan spiritual-psikologis
manusia dengan kondisi sosial yang mereka hadapi.Walaupun Indonesia dikenal
religius, tingginya angka bunuh diri menunjukkan bahwa nilai-nilai agama belum
menjadi kekuatan efektif dalam mengatasi keputusasaan. Pesan Al-Qur’an seperti
Surah. Al-Zumar/39:53 belum sepenuhnya dipahami dan dihayati.(Sayyid
Qutb,2003)

Di tengah meningkatnya problem keputusasaan, masyarakat membutuhkan
pemahaman tafsir yang relevan dengan konteks saat ini. Namun, kajian mendalam
yang membandingkan pendapat mufassir klasik dan kontemporer masih sangat
terbatas,Masalah-masalah tersebut memperkuat pentingnya penelitian yang
memadukan pendekatan keagamaan sebagai solusi bagi krisis psikologis modern.

Dalam khazanah tafsir, Surah Al-Zumar/39:53 merupakan salah satu ayat
utama yang menjelaskan larangan berputus asa dari kasih sayang Allah. Hasil
kajian literatur menunjukkan bahwa:/bn Katsir memahami ayat ini dengan
pendekatan riwayat dan teks, menegaskan bahwa sebanyak apa pun dosa manusia,
kesempatan untuk memperoleh ampunan allah senantiasa terbuka. Fokus perhatian
beliau lebih pada aspek akidah dan kepastian ampunan Allah, bukan pada dimensi
psikologis manusia.

Dalam Kitab Tafsir F7 Zilal al-Qur’an, Sayyid Qutb memberikan penafsiran
yang lebih menyentuh aspek psikologis dan sosial. Baginya, ayat ini hadir untuk
membangkitkan kembali semangat dan optimisme dalam diri setiap manusia yang
tengah berada dalam tekanan hidup.Kajian literatur menunjukkan bahwa penelitian

yang secara khusus membandingkan kedua mufassir ini dalam konteks fenomena



modern seperti depresi dan keputusasaan masih sangat jarang. Di sinilah letak celah
penelitian yang dapat diisi.

Secara keseluruhan, penelitian ini penting karena menghubungkan nilai-
nilai Al-Qur’an dengan persoalan krisis mental modern, serta menawarkan
pendekatan spiritual untuk menguatkan kembali mereka yang kehilangan harapan.
Secara akademik maupun praktis, kajian mengenai larangan berputus asa dalam
Surah Al-Zumar ayat 53 melalui perbandingan penafsiran Ibn Katsir dan Sayyid
Qutb dapat menjadi landasan teologis yang relevan untuk mendukung upaya
pencegahan bunuh diri khususnya di Mandailing Natal. Pendekatan berbasis agama
ini berpotensi lebih mudah diterima oleh masyarakat yang memiliki kultur religius
yang kuat. Dengan mempertimbangkan berbagai kasus lokal, pesan keagamaan
dapat menjadi salah satu instrumen penting dalam mencegah tindakan bunuh diri.

Berbagai mufasir telah mengemukakan pandangan mengenai cara seseorang
keluar dari kondisi putus asa. Berdasarkan keragaman pandangan itulah penulis
berusaha meneliti firman allah dalam Surah Al-Zumar/39:53 (studi komparatif
antara penafsiran Ibn Katsir dan Sayyid Qutb),Penelitian ini penting dilakukan
karena gejala keputusasaan telah menjadi persoalan besar dalam kehidupan modern.
Banyak orang kehilangan semangat hidup, mengalami tekanan batin, merasa tidak
berarti, menjadi pesimis, bahkan sampai memiliki kecenderungan untuk mengakhiri
hidup.

Atas dasar itu, penulis memilih topik “Larangan putus asa dalam Surah Al-
Zumar/39:53 (studi komparatif antara penafsiran Ibn Katsir dan sayyid
Qutb)”untuk mengkaji lebih jauh faktor-faktor yang melatarbelakangi keputusasaan
, upaya yang ditawarkan olehnya, istilah-istilah yang berhubungan dengannya, serta
penjelasan para mufasir mengenai konsep tersebut. Harapannya, kajian ini dapat
menggambaran tentang bagaimana Al-Qur’an memberikan arahan dan bimbingan

untuk menghadapi keadaan putus asa dalam kehidupan sehari-hari.
Adapun pemilihan judul “Larangan Putus asa dalam Surah Al-Zumar/39:53

ayatnya yang berbunyi”.
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Artinya: Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang malampaui batas terhadap diri
mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah.
Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya

Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

Menurut 1bn Katsir Seruan Lembut untuk Bertaubat, ia menjelaskan bahwa
ayat ini adalah panggilan lembut dari Allah kepada hamba-hamba-Nya yang banyak
berbuat dosa dan melakukan kezaliman,"Ibadii" (Hamba-hamba-Ku): Penekanan
pada kata "ibadii" menggambarkan luasnya rahmat allah, meskipun hamba-Nya
durhaka, Dia tetap memanggil mereka dengan panggilan yang penuh kelembutan,
agar mereka tidak putus asa. Pengampunan Universal, Meskipun Allah
mengampuni semua dosa, perlu dipahami (sesuai ayat lain, seperti Surat Al-
Nisa/4:48) bahwa syirik (menyekutukan Allah) tidak diampuni jika mati dalam
keadaan syirik, namun dosa-dosa lain bisa diampuni,( Ibn Katsir,1999)

Sayyid Qutb juga melihat ayat ini sebagai seruan kuat untuk optimisme,
harapan, dan kepercayaan akan ampunan Allah, Menjauhkan dari Keputusasaan,
Ayat ini memberikan dorongan agar manusia tidak terjerumus dalam keputusasaan
yang mampu menjauhkan mereka dari jalan Allah,( Sayyid Qutb,2003)Secara
keseluruhan, kedua penafsir sepakat bahwa ayat tersebut menyampaikan berita
gembira dari Allah Swt yang mengajak semua orang untuk tidak menyerah akan
dosa, karena pintu ampunan-Nya selalu terbuka bagi yang bertobat, kecuali dosa
syirik.

Dengan melihat keadaan tersebut, penulis merasa penting untuk menelusuri
bagaimana Al-Qur’an memberikan bimbingan terkait larangan berputus asa. Surah
Al-Zumar/39:53 dipilih karena ayat ini dikenal sebagai ayat yang paling dominan
dalam menanamkan harapan serta optimisme. Penelitian ini diarahkan untuk
memahami bagaimana dua tokoh besar dalam dunia tafsir, yaitu /bn Katsir dan
Sayyid Qutb, memaknai dan menjelaskan ayat tersebut.

Melalui kajian komparatif ini, penulis berupaya menyingkap perbedaan

serta kesamaan dalam penafsiran keduanya, memahami bagaimana masing-masing
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mufasir menjelaskan larangan berputusasa, serta menelaah pesan-pesan moral dan
teologis yang terkandung di dalamnya. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
mampu memberikan pemahaman yang lebih lengkap tentang bagaimana Al-Qur’an
memberikan arahan dalam menghadapi keputusasaan, sekaligus membangkitkan
kembali harapan dalam diri manusia.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana penafsiran mengenai larangan putus asa Dalam Surah Al-Zumar
/39:532.
2. Bagaimana Solusi Atas Larangan putus asa dalam Surah Al-Zumar.
C. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah yang telah penulis paparkan di atas, maka dapat di
ketahui tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk Mengetahui penafsiran mengenai larangan putus asa Dalam Surah Al-

Zumar /39:53.

2. Untuk Mengetahui Solusi Atas Larangan putus asa dalam Surah Al-Zumar.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

a. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan studi tafsir, khususnya
dalam bidang kajian komparatif antara mufasir klasik dan kontemporer
mengenai ayat-ayat yang berkaitan dengan aspek psikologis dan spiritual
manusia.

b. Memperkaya khazanah ilmu keislaman, terutama mengenai konsep
larangan putus asa dalam Surah Al-Zumar/39:53, sehingga dapat menjadi
referensi bagi penelitian selanjutnya yang membahas tema ketuhanan, etika
spiritual, dan kesehatan mental dalam perspektif Al-Qur’an.

c. Menawarkan pendekatan analitis baru yang menghubungkan studi tafsir
dengan problematika modern, sehingga dapat memperluas cakupan

penelitian multidisipliner antara ilmu tafsir, psikologi, dan sosiologi.
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2. Manfaat Praktis

a. Menjadi rujukan bagi para pendakwah, pembimbing rohani, dan konselor
keagamaan dalam memberikan penguatan dan bimbingan spiritual kepada
masyarakat, terutama bagi individu yang mengalami tekanan hidup,
kecemasan, dan gejala keputusasaan.

b. Membantu masyarakat memahami pesan optimisme yang terkandung dalam
Surah Al-Zumar/39:53, sehingga dapat dijadikan sebagai pedoman dalam
mengelola emosi, memperkuat ketahanan mental, dan membangun harapan
positif dalam menjalani kehidupan.

c. Menyediakan landasan nilai religius untuk pengembangan program-program
pencegahan bunuh diri dan penguatan kesehatan jiwa yang berbasis
pendekatan keagamaan di lingkungan masyarakat atau institusi pendidikan.

3. Manfaat Secara global

a) Memberikan perspektif keagamaan yang universal mengenai pentingnya
harapan, ampunan, dan pemulihan spiritual, Supaya tujuan kita dapat ter
tuntun mulai dari dunia sampai akhirat.

E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian
kepustakaan (library research). Seluruh data penelitian diperoleh dari sumber-
sumber tertulis berupa kitab tafsir, buku ilmiah, serta karya akademik yang
relevan dengan tema penelitian, tanpa melibatkan penelitian lapangan.
Penelitian ini berorientasi pada pemahaman makna, penafsiran, serta
penjelasan konseptual terhadap ayat Al-Qur’an yang menjadi objek kajian
(Moleong, 2019).

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
tafsir tematik-komparatif (maudhu ‘i-muqaran). Pendekatan tematik digunakan
untuk mengkaji tema larangan berputus asa dalam Surah Al-Zumar ayat 53,
sedangkan pendekatan komparatif digunakan untuk membandingkan
penafsiran dua mufasir dari latar keilmuan dan corak pemikiran yang berbeda,
yaitu /bn Katsir sebagai representasi mufasir klasik dan Sayyid Qusb sebagai
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representasi mufasir kontemporer (al-Farmawr, 2002). Dengan demikian,
penelitian ini tidak hanya berupaya menjelaskan makna ayat secara tematik,
tetapi juga menelaah perbedaan corak penafsiran antara tradisi tafsir klasik dan
kontemporer (al-Farmawr, 2002).
2. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas sumber primer dan
sumber sekunder. Sumber data primer adalah karya tafsir yang secara
langsung menjadi rujukan utama dalam proses analisis, yaitu kitab Tafsir al-
Qur’an al-‘Azim Karya Ibn Katsir dan Kitab Fi Zilal al-Qur’an karya Sayyid
Qutb. Kedua kitab tafsir tersebut digunakan sebagai sumber utama dalam
menggali, membandingkan, serta menganalisis makna dan pesan Surah Al-
Zumar ayat /39:53 terkait larangan berputus asa.
b. Sumber Data Sekunder
Adapun sumber data sekunder dalam penelitian ini meliputi berbagai
kitab tafsir pendukung, seperti karya Al-Tabari,Al-Qurtubi, dan Wahbah Az-
Zuhaili, serta buku-buku ulumul Qur’an, artikel jurnal ilmiah yang
membahas keputusasaan, psikologi Qur’ani, dan kajian tematik Al-Qur’an,
penelitian terdahulu yang relevan, serta berbagai ensiklopedia Islam, kamus
tafsir, dan kamus bahasa Arab klasik, seperti Mu ‘jam Mufahras dan Lisan
al-‘Arab.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui
penelusuran literatur secara sistematis, yaitu dengan membaca, mengutip, dan
menghimpun data dari kitab-kitab tafsir, buku ilmiah, serta artikel jurnal yang
relevan dengan fokus penelitian. Selanjutnya, peneliti menelaah secara
mendalam isi literatur yang telah dikumpulkan dengan cara memahami konteks
turunnya ayat (asbab al-nuzil), mengidentifikasi dan mengumpulkan istilah-
istilah bahasa Arab yang berkaitan dengan makna putus asa, merangkum

pandangan masing-masing mufasir terhadap Surah Al-Zumar ayat /39:53, serta
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menghimpun data pendukung dari kajian psikologi dan sosial modern untuk
memperkaya perspektif pembahasan (Zed, 2014).
. Penelitian yang di gunakan

Analisis data pada penelitian ini ialah analisis komparatif yang
dilaksanakan melalui beberapa tahapan. Pertama, dilakukan kajian isi (content
analysis), yaitu dengan menafsirkan serta memaknai sumber-sumber literatur
secara kritis melalui identifikasi kata-kata kunci yang berkaitan dengan konsep
putus asa. Selanjutnya, peneliti menganalisis makna ayat dan istilah tersebut
dalam konteks Surah Al-Zumar ayat /39:53, serta menggali nilai-nilai teologis
dan pesan moral yang terkandung di dalamnya, (‘4bd al-Bagt, 1992).

Tahap berikutnya adalah kajian komparatif (comparative analysis),
bertujuan untuk perbandingan antara metodologi penafsiran Ibn Katsir dan
Sayyid Qugb, menganalisis penafsiran kedua tokoh, serta menelusuri
karakteristik pendekatan tafsir klasik dan kontemporer dalam memahami ayat
tersebut (al-Farmawi, 2002). Melalui analisis ini, peneliti juga berupaya
menarik relevansi pesan ayat dengan persoalan keputusasaan yang dihadapi
masyarakat modern, khususnya dalam dimensi spiritual dan psikologis.

Proses penyimpulan dalam penelitian ini dilakukan secara deduktif dan
induktif. Secara deduktif, peneliti berangkat dari konsep dan teori umum
mengenai tafsir, keputusasaan, serta nilai-nilai Al-Qur’an, kemudian
diturunkan pada kesimpulan yang bersifat khusus sesuai dengan hasil analisis
terhadap Surah Al-Zumar ayat /39:53. Sementara itu, secara induktif, peneliti
menyusun pola-pola temuan berdasarkan data penafsiran yang diperoleh dari
kedua mufasir untuk kemudian dirumuskan menjadi kesimpulan umum
penelitian (Zed, 2014).

Agar penelitian ini tetap terarah dan tidak melebar dari fokus kajian,
maka batasan penelitian ditetapkan hanya pada penafsiran Surah Al-Zumar
/39:53 dengan objek kajian dua mufasir, yaitu /bn Katsir dan Sayyid Qugb.
Analisis penelitian difokuskan pada konsep larangan berputusasa serta dimensi
spiritual-psikologis yang terkandung dalam ayat tersebut. Penelitian ini tidak

membahas seluruh ayat Al-Qur’an yang berbicara tentang putus asa secara
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menyeluruh, dan tidak pula melakukan kajian lapangan mengenai fenomena
bunuh diri. Isu tersebut hanya digunakan sebagai latar belakang konseptual
untuk menegaskan urgensi penelitian, bukan sebagai objek utama kajian.
F. Kajian Relevan
Berdasarkan penelusuran yang telahdi lakukan,peneliti belum menemukan
penelitian dengan judul yang sama,meskipun demikian ada beberapa penelitian
yang berkaitan dengan tema ini di antaranya:

1. Skripsi, oleh Dede lkhsan Fauzi (2024) Tema: (Larangan Bersikap Insecure
dalam Al-Qur’an (Analisis Teori Abraham Maslow). memiliki keterkaitan
dengan penelitian ini karena sama-sama mengangkat larangan terhadap kondisi
psikologis negatif dalam Al-Qur’an. Meskipun demikian, terdapat perbedaan di
fokus pembahasan dan pendekatan analisis. Penelitian tersebut lebih
memusatkan perhatian pada fenomena insecure melalui pendekatan psikologi
humanistik Abraham Maslow, sedangkan penelitian ini secara khusus mengkaji
larangan putus asa dalam Surah Al-Zumar/39:53 dengan menggunakan studi
komparatif penafsiran 7Ibn Katsir dan Sayyid Qugb. Keunggulan penelitian ini
terletak pada objek kajian yang lebih terarah pada satu ayat kunci, sehingga
memungkinkan analisis yang lebih mendalam, serta penggunaan dua mufasir
besar yang mewakili corak tafsir klasik dan modern. Dengan demikian,
penelitian ini mampu menampilkan sisi persamaan, perbedaan, serta relevansi
penafsiran keduanya terhadap persoalan kePutusasaan dalam konteks kehidupan
masa kini.

2. Skripsi, Tiara Wardatutsaniyah (2025) dengan tema:( Hopeless dalam Al-
Qur’an: Analisis Ayat-Ayat Putus Asa dan Relevansinya di Zaman Media Sosial
Perspektif Teori Magasid al-Qur’an Wasfi ‘Ashiir Abi Zayd). memiliki
hubungan yang cukup erat dengan penelitian ini karena sama-sama membahas
tema putus asa dalam perspektif Al-Qur’an. Kesamaan keduanya tampak pada
perhatian terhadap ayat-ayat yang memuat larangan kehilangan harapan,
termasuk surat Al-Zumar/39:53 yang juga menjadi salah satu fokus dalam
penelitian tersebut. Namun demikian, penelitian Tiara menggunakan pendekatan

tafsir tematik dengan menghimpun beberapa ayat tentang putus asa dan
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mengaitkannya dengan realitas media sosial melalui perspektif maqasid,
sedangkan penelitian ini lebih memusatkan pembahasan pada satu ayat utama,
yaitu surat Al-Zumar/39:53, melalui studi komparatif penafsiran /bn Katsir dan
Sayyid Qusb. Keunggulan penelitian ini terletak pada fokus kajian yang lebih
spesifik sehingga memungkinkan analisis yang lebih mendalam terhadap makna
larangan putus asa melalui sudut pandang dua mufasir besar dari corak klasik
dan modern.

. Skripsi, oleh Muchammad Rafy Al Ghiyat (2025) dengan judul: Larangan Putus
Asa dalam surat Al-Zumar Ayat /39:53: Telaah Hermeneutika Kontekstual
Abdullah Saeed memiliki keterkaitan yang sangat erat dengan penelitian ini,
sebab keduanya sama-sama menempatkan surat Al-Zumar/39:53 sebagai pusat
kajian mengenai larangan putus asa. Perbedaannya terletak pada sudut pandang
metodologis yang digunakan. Penelitian Al Ghiyats lebih menekankan
pembacaan ayat melalui pendekatan hermeneutika kontekstual Abdullah Saeed,
sementara penelitian ini memfokuskan diri pada analisis komparatif penafsiran
Ibn Katsir dan Sayyid Qugb. Keunggulan penelitian ini terletak pada penggunaan
dua mufasir yang berasal dari periode dan corak tafsir yang berbeda, sehingga
memungkinkan lahirnya analisis yang lebih kaya mengenai persamaan,
perbedaan, dan relevansi makna ayat terhadap persoalan keputusasaan dalam
kehidupan modern. Ibn Katsir mewakili corak tafsir klasik yang berorientasi bi
al-ma’sur, sedangkan Sayyid Qutb merepresentasikan tafsir modern bercorak
adabr ijtima 7.

. Jurnal Penelitian Lathifatul Qolbiyah (2019) yang berjudul: (Larangan Insecure
dalam Kehidupan: Studi Tafsir Tematik).kedua-duanya sama-sama mengangkat
larangan terhadap kondisi psikologis negatif dalam perspektif Al-Qur’an.
Kesamaan tersebut terlihat pada perhatian keduanya terhadap persoalan
kejiwaan manusia yang berpengaruh pada ketenteraman batin dan kualitas
spiritual. Meskipun demikian, terdapat perbedaan pada fokus kajian dan metode
yang digunakan. Penelitian Lathifatul Qolbiyah menggunakan pendekatan
tematik dengan mengambil sejumlah ayat yang berkaitan dengan rasa tidak

aman atau insecure dalam kehidupan, sedangkan penelitian ini lebih terfokus
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pada surat Al-Zumar/39:53 sebagai ayat yang secara tegas memuat larangan
berputus asa dari rahmat Allah. Keunggulan penelitian ini terletak pada objek
kajian yang lebih spesifik dan menjadi ayat sentral dalam tema putus asa,
sehingga pembahasannya dapat diarahkan secara lebih mendalam. Selain itu,
penggunaan studi komparatif antara /bn Katsir dan Sayyid Qutb memberikan
nilai lebih karena memungkinkan analisis terhadap persamaan dan perbedaan
corak penafsiran klasik serta modern pada ayat yang sama.

. Jurnal Penelitian Wais Al Qurni dkk. (2025) yang berjudul (Optimisme dan
Larangan Berputus Asa dalam Tafsir Al-Azhar: Telaah Tematik atas Ajaran
Islam dalam Kehidupan Modern). Keduanya sama mengangkat tema larangan
putus asa dalam kajian tafsir Al-Qur’an. Meskipun demikian, penelitian tersebut
menggunakan pendekatan tafsir tematik (maudhu’i) dengan menghimpun
beberapa ayat yang berkaitan dengan optimisme, harapan, dan larangan berputus
asa dalam konteks kehidupan modern, serta berfokus pada satu sumber
penafsiran, yaitu Tafsir Al-Azhar karya Hamka. Sementara itu, kajian ini lebih
memusatkan perhatian akan Surat Al-Zumar/39:53 sebagai ayat utama yang
secara tegas memuat larangan putus asa dari rahmat Allah, sehingga ruang
analisis menjadi lebih fokus dan mendalam. Keunggulan penelitian ini terletak
pada penggunaan studi komparatif penafsiran lbn Katsir dan Sayyid Qupb,
sehingga memungkinkan adanya pembacaan yang lebih luas terhadap
persamaan, perbedaan, dan relevansi penafsiran klasik serta modern.

. Jurnal Penelitian Azka Noor (2021) yang berjudul (Larangan Putus Asa dalam
surat Yusuf: 86-87: Studi Hermeneutika Abdullah Saeed atas Kisah Nabi Yaqub
dan Nabi Yusuf). memiliki hubungan yang cukup erat dengan penelitian ini
karena keduanya sama-sama mengangkat tema larangan putus asa dalam Al-
Qur’an. Meskipun demikian, terdapat perbedaan yang mendasar pada fokus ayat
dan pendekatan analisis yang digunakan. Penelitian Azka Noor menitik beratkan
kajiannya pada surat Yusuf ayat 86-87 dengan menggunakan pendekatan
hermeneutika Abdullah Saeed, sedangkan penelitian ini secara Kkhusus
memusatkan pembahasan pada surat Al-Zumar/39:53 melalui studi komparatif

penafsiran Ibn Katsir dan Sayyid Qutb. Keunggulan penelitian ini terletak pada
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pemilihan ayat yang lebih sentral sebagai dasar teologis larangan berputus asa
dari rahmat Allah, disertai penggunaan dua mufasir besar yang mewakili corak
tafsir klasik dan modern. Penelitian ini menghasilkan analisis yang lebih luas
mengenai persamaan, perbedaan, dan relevansi makna ayat terhadap persoalan
keputusasaan dalam kehidupan modern. Kebaruan penelitian terletak pada
perbandingan penafsiran dua mufasir lintas zaman terhadap satu ayat yang
spesifik. Dengan demikian, penelitian ini memberikan sudut pandang yang lebih
komprehensif dibanding penelitian sebelumnya yang hanya menggunakan satu
pendekatan penafsiran..

G. Sistematika Pembahasan

BAB |I: PENDAHULUAN: Bab ini berisi landasan awal penelitian yang
menjelaskan alasan dan konteks pentingnya kajian ini dilakukan. Adapun isi dari
bab ini meliputi:Latar Belakang, Rumusan Masalah,Tujuan Penelitian,Manfaat
Penelitian, Tinjauan Pustaka (Studi Terdahulu),Metode Penelitian,Sistematika
Penulisan.

BAB Il : PUTUS ASA DALAM AL-QUR’AN: ini menguraikan teori,
konsep, dan landasan ilmiah yang mendukung penelitian, meliputi.Definisi Putus
asa presfektif Al-Qur’an ,Bentuk-bentuk Keputusasaan, Larangan Putus asa Dalam
Al-Qur’an.

BAB 11l : BIOGRAFI IBN KATSIR DAN SAYYID QUTB: Bab ini
memuat uraian tentang objek kajian, yakni Biografi dan Metodologi Tafsir Ibn
Katsir, Biografi dan Metodologi Tafsir Sayyid Qutb (Fi Zilal al-Qur’an),

BAB IV : ANALISIS KOMPARATIF PENAFSIRAN: Bab ini adalah
inti skripsi, berisi analisis perbandingan antara kedua mufassir: Persamaan
Penafsiran Ibn Katsir dan Sayyid Qutb, Perbedaan Penafsiran Keduanya
(Pendekatan metodologi, Gaya tafsir, Fokus pesan moral dan teologis), (Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi Penafsiran, Latar sosial, politik, dan pemikiran), Dan
hasil Analisis penulis,serta Solusi Dari Sikap Putus asa.

BAB V : PENUTUP: Bab ini berisi rangkuman dan hasil akhir penelitian



